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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe group investigation dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa pada pokok bahasan pecahan di kelas VII SMP Budi Mulia Medan Tahun 
Ajaran 2014/2015.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom action 
research) yang dibagi dalam dua siklus, siklus I terdiri dari 2 kali pertemuan dan 
siklus II terdiri dari 2 kali pertemuan. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas VII SMP Budi Mulia Medan Tahun Ajaran 2014/2015 yang berjumlah 31 
orang siswa. Objek dalam penelitian ini adalah pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe group investigation untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa pada pokok bahasan pecahan. 
 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi 
dan tes. Lembar observasi digunakan untuk melihat proses pembelajaran dan 
aktivitas siswa selama proses belajar mengajar dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe group investigation. Tes digunakan untuk 
mengetahui hasil belajar siswa setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif 
tipe group investigation. 

Dari hasil penelitian diperoleh bahwa nilai rata-rata hasil observasi 
pembelajaran untuk peneliti meningkat dari 2,75 dengan kategori baik pada siklus 
I menjadi 3,7 dengan kategori sangat baik pada siklus II.  Nilai rata-rata aktivitas 
siswa juga mengalami peningkatan dari 2,63 dengan kategori baik pada siklus I 
menjadi 3,4 dengan kategori sangat baik pada siklus II. Berdasarkan hasil tes awal 
diperoleh ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal (≤65) adalah 38,71% dan 
nilai rata-rata kelas 56,71. Setelah pemberian tindakan I (siklus I) diperoleh 
ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal yaitu 70,97% dan nilai rata-rata 
kelas 66,19. Setelah pemberian tindakan II (siklus II) diperoleh ketuntasan hasil 
belajar siswa adalah 90,32% dan nilai rata-rata kelas 81,35. Dari hasil analisis data 
diperoleh bahwa besar peningkatan rata-rata hasil belajar siswa pada siklus I dan 
siklus II adalah 15,16. Dari hasil analisis data juga diperoleh bahwa besar 
peningkatan hasil belajar siswa secara klasikal pada siklus I dan siklus II adalah 
19,35%. 

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe group investigation dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa pada pokok bahasan pecahan di kelas VII SMP Budi Mulia Medan 
T.A 2014/2015. 
 


